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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menulis teks narasi Bugis
menggunakan aksara lontarak siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep. Jenis
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
VIl SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep berjumlah 230 orang yang terdiri dari 9 kelas.
Sampel penelitian ini sebanyak 144 sampel, menggunakan penentuan sampel dengan table Krecjie
dan Morgan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik tes pada sampel
penelitian. Keseluruhan data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap: 1) membuat daftar
skor mentah, 2) membuat distribusi frekuensi dan skor mentah, 3) menghitung nilai rata-rata siswa,
4) menentukan hasil penelitian dengan kriteria kualitas keterampilan siswa 5) mengklasifikasikan
keterampilan siswa berdasarkan acuan yang ditentukan. Berdasarkan hasil analisis yang di peroleh
menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks narasi Bugis menggunakan aksara lontarak siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep, yaitu memperoleh nilai 75-100 sebanyak
57 siswa sedangkan yang memperoleh nilai 0- 74 sebanyak 87 (60%) dari 144 sampel, dengan
demikian keterampilan menulis teks narasi Bugis menggunakan aksara lontarak siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep dikategorikan tidak terampil.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Teks Narasi, Aksara Lontarak

Abstract

This study aims to describe the skills of writing Bugis narrative texts using lontarak script of class
VIII students of SMP Negeri 1 Labakkang, Pangkep Regency. This type of research is quantitative
research. The population in this study were all class VIII students of SMP Negeri 1 Labakkang,
Pangkep Regency, totaling 230 people consisting of 9 classes. The sample of this study was 144
samples, using sample determination with the Krec jie and Morgan tables. Data collection in this
study was carried out using test techniques on the research sample. All data obtained were analyzed
through several stages: 1) making a list of raw scores, 2) making frequency distributions and raw
scores, 3) calculating the average value of students, 4) determining the results of the study with the
criteria for the quality of student skills, 5) classifying student skills based on the specified references.
Based on the results of the analysis obtained, it shows that the skills of writing Bugis narrative texts
using the lontarak script of class VIII students of SMP Negeri 1 Labakkang, Pangkep Regency,
namely obtaining a score of 75-100 as many as 57 students, while those who obtained a score of 0-
74 were 87 (60%) out of 144 samples, thus the skills of writing Bugis narrative texts using the
lontarak script of class VIII students of SMP Negeri 1 Labakkang, Pangkep Regency are categorized
as unskilled.

Keywords: Writing Skills, Narrative Text, Lontarak Script
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PENDAHULUAN

Aksara lontarak merupakan salah satu bentuk kearfian lokal dan sebagai ciri
pembeda dengan bahasa lain yang dimiliki oleh suku bugis dalam proses
berkomunikasi. Sekarang ini penggunaan aksara lontarak di Sulawesi Selatan
semakin sedikit. Penggunaan aksara lontarak hanya dapat dijumpai sebagai simbol
kantor daerah atau lembaga dan nama jalan di Sulawesi Selatan. Kurangnya
masyarakat yang mengetahui arti dari tulisan ataupun baca dari tulisan beraksara
lontarak tersebut semakin membuktikan bahwa aksara lontarak kurang
mendapatkan perhatian dan cenderung bergeser dari kedudukan sebagai lambang
suatu daerah.

Aksara lontarak sebagai salah satu aksara di Nusantara, aksara lontarak
sebagai warisan budaya masyarakat saat ini perlu dilestarikan karena terancam
punah. Upaya perlu dilakukan untuk mempertahankan keberadaan aksara lontarak
ini. Penting setiap orang mempunyai kesadaran untuk terus mengembangkan aksara
lontarak, namun ada beberapa alasan mengapa penggunaan aksara lontarak semakin
berkurang, terutama dikalangan generasi muda masa kini yang lebih mementingkan
bahasa gaul dibandingkan lontarak itu sendiri

Bahasa daerah merupakan bahasa turun-temurun yang digunakan oleh
penduduk lokal. Bahasa daerah ini sudah banyak melewati berbagai macam
perubahan dan sering berhadapan dengan bahasa lain seperti bahasa di luar daerah
salah satunya yaitu bahasa bugis, sekian banyak bahasa daerah di provinsi Sulawesi
Selatan hanya bahasa bugis yang jumlah penuturnya paling banyak. Provinsi
Sulawesi Selatan setidaknya memiliki empat belas bahasa daerah yang digunakan
untuk berkomunikasi, yakni Bahasa Bugis, Bahasa Mandar, Bahasa Toraja, Bahasa
Makassar, Bahasa Massenrempulu, Bahasa Lemolang, Bahasa Rempo, Bahasa
Seko, Bahasa Bugis De, Bahasa Wotu, Bahasa Bajo, Bahasa Konjo, Bahasa
Bonerate, dan Bahasa Laiyolo. Bahasa-bahasa tersebut merupakan sebuah
pendorong perkembangan Bahasa Nasional.

Bahasa bugis merupakan salah satu aset kearifan lokal yang dipergunakan
hingga saat ini. Bahasa bugis merupakan satu dari sebagian kecil bahasa daerah
yang mempunyai aksara yang berbeda dengan aksara lain, aksara tersebut
menyerupai simbol-simbol dalam bentuk tulisan. Prinsipnya setiap aksara memiliki
perbedaan masing-masing, sedangkan bahasa bugis dengan aksara tersendirinya
sepatutnya dilestarikan dan tetap dipertahankan kepada generasi selanjutnya agar
keberadaanya tidak hilang.

Pembelajaran bahasa bugis diharapkan dapat membantu siswa mengenali
kebudayaan yang ada, mengungkapkan perasaan, ide atau dan gagasannya, dan
menemukan serta mengembangkan kemampuan serta imajinasi yang dimilikinya.
Pembelajaran bahasa daerah pada kurikulum 2013 menjadi mata pelajaran yang
diwajibkan di sekolah. Pergub No.79, Tahun 2018 tentang pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah di Sulawesi Selatan Pasal 10 menyatakan bahasa
daerah wajib diajarkan 2 jam pelajaran perminggu, selanjutnya pada Pasal 11
menyatakan wajib berbahasa daerah setiap hari rabu sesuai dialek masing-masing
di sekolah.
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Tujuan utama pembelajaran bahasa di sekolah pada hakikatnya adalah agar siswa
bisa berbahasa dengan sesuai ketentuan bahasanya sendiri yang baik dan juga
benar. Siswa dihadapkan pada empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara,
membaca, menyimak dan menulis, karena hal ini erat kaitannya dengan
kemampuan berbahasa dalam upaya yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
keterampilan berbahasa yang baik.

Observasi awal yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Labakkang
Kabupaten Pangkep pada siswa kelas VIII. Temuan masalah yang didapatkan oleh
peneliti, yang juga menjadi masalah yang dikeluhkan oleh guru mata pelajaran
bahasa daerah yakni banyaknya kendala siswa dalam menulis narasi bugis
menggunakan aksara lontarak, yaitu kemauan dan minat siswa dalam menulis
masih rendah, kesulitan dalam menemukan gagasan, kesulitan memadukan kalimat
dan kesulitan dalam menggunakan ejaan baik bahasa bugis ataupun aksara
lontarak. Kenyataan yang ditemukan peneliti pada proses pembelajaran bahasa
daerah di SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep, dalam keterampilan
menulis karangan narasi bugis, siswa masih kurang memahami dan belum mampu
menuangkan pikirannya menjadi sebuah rangkaian gagasan yang padu dan
menarik, dikarenakan pembelajaran yang masih monoton dan kurang mampu
memantik minat dan motivasi siswa dalam menulis.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Kasmawati
(2017) dengan judul Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Bahasa Makassar
dengan Menggunakan Aksara Lontarak Siswa Kelas VII MTs. D. I. Patalassang
Kabupaten Takalar. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa cukup
mampu menulis narasi sugestif bahasa makassar dengan menggunakan aksara
lontarak, Selanjutnya Tahir (2008) dengan judul Kemampuan Menulis Karangan
Narasi Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa Kelas X MAN 1 Sinjai Utara. Hasil
penelitian tersebut dikategorikan belum mampu menulis karangan narasi dengan
baik.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
menjelaskan variabel penelitian dengan menggunakan data berupa angka atau
statistik. Angka-angka tersebut dapat menjelaskan kemampuan menulis teks narasi
bugis menggunakan aksara lontarak siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang
Kabupaten Pangkep.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 1
Labakkang Kabupaten Pangkep berjumlah 230 orang yang terdiri dari 9 kelas.
Sampel penelitian ini sebanyak 144 sampel, menggunakan penentuan sampel
dengan tabel Krecjie dan Morgan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara tes. Tes
adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengatahui atau mengukur suatu
dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang telah ditentukan. Tes tersebut yaitu
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tes untuk kerja menulis karangan narasi dalam bahasa bugis menggunakan aksara
lontarak.

Keseluruhan data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap: 1)
membuat daftar skor mentah, 2) membuat distribusi frekuensi dan skor mentah, 3)
menghitung nilai rata-rata siswa, 4) menentukan hasil penelitian dengan kriteria
kualitas keterampilan siswa 5) mengklasifikasikan keterampilan siswa berdasarkan
acuan yang ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Keterampilan menulis teks narasi Bugis menggunakan aksara lontarak pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep dinilai dari lima
aspek yaitu aspek tema, aspek alur, aspek latar, aspek sudut pandang, dan aspek
penulisan huruf lontarak.

Penyajian hasil analisis data dilakukan sesuai dengan teknik analisis data
yang telah diuraikan pada bab terdahulu, adapun langkah-langkah dalam
menganalisis data yaitu membuat daftar skor mentah, membuat distribusi frekuensi
dari skor mentah dan membuat tabel klasifikasi keterampilan siswa. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada uraian berikut ini.

Tabel 4.1 Distribusi, Frekuensi, Persentase Tes Keterampilan Menulis Teks
Narasi Bugis Menggunakan Aksara Lontarak pada Aspek Tema

Distribusi Aspek Tema

No Nilai Frekuensi Persentase
1 90-100 51 35%
2 80-89 43 30%
3 65-79 39 27%
4 55-64 10 7%
5 0-54 1 1%
Jumlah 144 100%

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 144 sampel yang telah ditetapkan,
sampel yang memperoleh nilai 90-100 berjumlah 51 orang (35%), sampel yang
memperoleh nilai 80-89 berjumlah 43 orang (30%), sampel yang memperoleh nilai
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65-79 berjumlah 39 orang (27%), sampel yang memperoleh nilai 55-64 berjumlah
10 orang (7%), sampel yang memperoleh nilai 0-54 berjumlah 1 orang (1%).

Tabel 4.2 Distribusi, Frekuensi, Persentase Tes Keterampilan Menulis Teks
Narasi Bugis Menggunakan Aksara Lontara pada Aspek Alur

Distribusi Aspek Alur

No Nilai Frekuensi Persentase
1 90-100 19 13%
2 80-89 24 17%
3 65-79 65 45%
4 55-64 24 17%
5 0-54 12 8%
Jumlah 144 100%

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 144 sampel yang telah ditetapkan,
sampel yang memperoleh nilai 90-100 berjumlah 19 orang (13%), sampel yang
memperoleh nilai 80-89 berjumlah 24 orang (17%), sampel yang memperoleh nilai
65-79 berjumlah 65 orang (45%), sampel yang memperoleh nilai 55-64 berjumlah
24 orang (17%), sampel yang memperoleh nilai 0-54 berjumlah 12 orang (8%).

Tabel 4.3 Distribusi, Frekuensi, Persentase Tes Keterampilan Menulis Teks
Narasi Bugis Menggunakan Aksara Lontarak pada Aspek Latar
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Distribusi Aspek Latar

No Nilai Frekuensi Persentase
1 90-100 6 4%
2 80-89 20 14%
3 65-79 68 47%
4 55-64 29 20%
5 0-54 21 15%
Jumlah 144 100%

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 144 sampel yang telah
ditetapkan, sampel yang memperoleh nilai 90-100 berjumlah 6 orang (4%), sampel
yang memperoleh nilai 80-89 berjumlah 20 orang (14%), sampel yang memperoleh
nilai 65-79 berjumlah 68 orang (47%), sampel yang memperoleh nilai 55-64
berjumlah 29 orang (20%), sampel yang memperoleh nilai 0-54 berjumlah 21 orang
(15%).

Tabel 4.4 Distribusi, Frekuensi, Persentase Tes Keterampilan Menulis Teks
Narasi Bugis Menggunakan Aksara Lontara pada Aspek Sudut Pandang

Distribusi Aspek Sudut Pandang

No Nilai Frekuensi Persentase
1 90-100 6 4%
2 80-89 16 11%
3 65-79 68 47%
4 55-64 33 23%
5 0-54 21 15%
Jumlah 144 100%

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 144 sampel yang telah
ditetapkan, sampel yang memperoleh nilai 90-100 berjumlah 6 orang (4%), sampel
yang memperoleh nilai 80-89 berjumlah 16 orang (11%), sampel yang memperoleh
nilai 65-79 berjumlah 68 orang (47%), sampel yang memperoleh nilai 55-64
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berjumlah 33 orang (23%), sampel yang memperoleh nilai 0-54 berjumlah 21 orang
(15%).

Tabel 4.5 Distribusi, Frekuensi, Persentase Tes Keterampilan Menulis Teks
Narasi Bugis Menggunakan Aksara Lontarak pada Aspek Penulisan Huruf
Lontarak

Distribusi Aspek Penulisan Huruf Lontarak

No Nilai Frekuensi Persentase
1 90-100 26 18%
2 80-89 29 20%
3 65-79 37 26%
4 55-64 16 11%
5 0-54 36 25%
Jumlah 144 100%

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa dari 144 sampel yang telah
ditetapkan, sampel yang memperoleh nilai 90-100 berjumlah 26 orang (18%),
sampel yang memperoleh nilai 80-89 berjumlah 29 orang (20%), sampel yang
memperoleh nilai 65-79 berjumlah 37 orang (26%), sampel yang memperoleh nilai
55-64 berjumlah 16 orang (11%), sampel yang memperoleh nilai 0-54 berjumlah
36 orang (25%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan yaitu klasifikasi tingkat
keterampilan siswa menunjukkan bahwa diantara lima aspek yang paling dominan
yaitu aspek tema karenakan sebanyak 126 siswa yang mencapai nilai 75-100 dan
yang mencapai nilai 0-74 sebanyak 18 siswa, klasifikasi tingkat keterampilan siswa
pada aspek alur sebanyak 94 siswa yang mencapai 75-100 dan yang mencapai 0-74
sebanyak 50 siswa, dalam aspek latar yang mencapai nilai 75-100 sebanyak 82
siswa dan yang mencapai 0-74 sebanyak 62 siswa, dalam aspek sudut pandang yang
mencapai nilai 75-100 sebanyak 71 siswa dan yang mencapai nilai 0-74 sebanyak
73 siswa, dalam aspek penulisan huruf lontarak yang mencapai nilai 75-100
sebanyak 83 siswa dan yang mencapai nilai 0-74 sebanyak 61 siswa. Dapat dilihat
dari klasifikasi setiap aspek yang paling dikuasai yaitu aspek tema dan yang paling
kurang dikuasai siswa yaitu aspek sudut pandang.

Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada saat tes menulis karangan
narasi bahasa Bugis menggunakan aksara lontarak, yaitu pada aspek tema
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memperoleh nilai rata-rata 82 Hal ini dikarenakan sebagian besar pengembangan
cerita sudah sesuai dengan tema, dengan demikian pada aspek tema siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep di kategorikan terampil. Aspek
alur memperoleh nilai rata-rata 72 hal ini di karenakan beberapa siswa kurang
dalam merangkai peristiwa dalam cerita, dengan demikian pada aspek tema siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep di kategorikan tidak
terampil. Aspek latar memperoleh nilai rata-rata 68 hal ini di karenakan rendahnya
pengembangan latar sehingga alurnya tidak sejalan, dengan demikian pada aspek
tema siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep di kategorikan
tidak terampil. Aspek sudut pandang memperoleh nilai rata-rata 66 hal ini
dikarenakan penempatan sudut pandang dalam cerita kurang jelas, dengan
demikian pada aspek tema siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten
Pangkep di kategorikan tidak terampil. Aspek penulisan huruf lontarak memperoleh
nilai rata-rata 69 hal ini dikarenakan penulisan inak surek dan pemaikaian anak
surek masih kurang tepat, dengan demikian pada aspek tema siswa kelas VII1 SMP
Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep di kategorikan tidak terampil. Rendahnya
tingkat keterampilan menulis teks narasi bahasa bugis menggunakan aksara lontara
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya minat dalam menulis, kesulitan
dalam menuangkan gagasan, dan penulisan huruf lontara kurang tepat. Sehingga
pada saat pemberian tes menulis teks narasi bahasa Bugis menggunakan aksara
lontarak, siswa mengalami kesulitan. Maka dari itu, perlunya perhatian dan
pembelajaran yang baik dari guru ataupun walikelas mengenai pengembangan
narasi dan ejaan aksara lontara terhadap siswa.

Tabel 1. Klasifikasi Keterampilan Menulis Teks Narasi Bugis Menggunakan
Aksara Lontara pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten
Pangkep

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
KKM Keterampilan
75-100 Terampil 57 40%
0-74 Tidak Terampil 87 60%
Jumlah 144 100%

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat diketahui bahwa keterampilan nilai rata-
rata untuk keseluruhan sampel yaitu 71 dengan sampel yang memperoleh nilai 75-
100 berjumlah 57 siswa (40%) yang berada pada kategori terampil, sedangkan
siswa yang memperoleh nilai 0-74 berjumlah 87 siswa (60%) yang berada pada
kategori tidak terampil. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIl SMP Negeri
1 Labakkang Kabupaten Pangkep di kategorikan tidak terampil, terlihat dari jumlah
siswa yang tidak mencapai 75% memperoleh nilai 75-100.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil analisis data pada penelitian ini, maka kesimpulan yang
dapat diperoleh dalam penelitian keterampilan menulis teks narasi Bugis
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menggunakan aksara lontarak pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang
Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa di antara 144 sampel dalam penelitian ini
57 siswa (40%) memperoleh nilai 75-100 dan siswa yang memperoleh nilai 0-74
berjumlah 72 siswa (60%). Hasil akhir yang didapatkan tidak mencapai standar
kriteria keterampilan yang di tetapkan yaitu untuk dikategorikan terampil yaitu 75%
sampel memperoleh nilai 75-100, hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
menulis teks narasi bahasa Bugis menggunakan aksara lontarak pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep dikategorikan tidak terampil.
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